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Abstrack: The The purpose of this research was to improve quality of  learning process and comprehension on 
the concept of earth structure by using mind mapping method on the fifth grade students of SDN Banaran 04 
Grogol Sukoharjo in the academic year of 2015/2016. The form of this research was classroom action researches 
that go on of two cycles. The research subject are the homeroom teacher and the fifth grade students. Validity 
data used by sources and technique triangulation. The technique of analysis data used interactive analyses consist 
of four components, they are data collecting, data reduction, data display, and conclusion. Based on result of the 
research, it can be concluded that using mind mapping method can improve the quality of learning process and 
comprehension on the concept of earth structure. Improvement of the students could be seen in the increased 
comprehension on the concept of earth structure among the students for the each cycle, that are before the action, 
the average comprehension on the concept of earth structure among students was 59,5. In the first cycle, the 
average value increased to 72,03, and in the second cycle the average grade increased to 81,03. Before action of 
the research, students who acquired KKM grade ≥70 were 9 students (30%). In the first cycle, the number of 
students increased to 20 students (66,67%) and in the second cycle the number of the students increased again 
became 27 students (90%). Conclusions from this research is the using of mind mapping method can improve 
the quality of learning and comprehension on the concept of earth structure the fifth grade students of SDN 
Banaran 04 Grogol Sukoharjo in the academic year of 2015/2016. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan pemahaman konsep 
struktur bumi siswa dengan menggunakan metode mind mapping pada siswa kelas V SD Negeri Banaran 04 
Grogol Sukoharjo tahun ajaran 2015/2016. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dan 
berlangsung dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V. Uji validitas data yang 
digunakan oleh peneliti adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data menggunakan 
model analisis interaktif, yang terdiri dari empat komponen, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 
mind mapping dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan pemahaman konsep struktur bumi. 
Peningkatan tersebut dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai pemahaman konsep struktur bumi siswa pada 
setiap siklus, yaitu nilai rata-rata pemahaman konsep struktur bumi siswa pratindakan hanya sebesar 59,5. Pada 
siklus I nilai rata-rata pemahaman konsep struktur bumi siswa menjadi 72,03 dan pada siklus II meningkat lagi 
menjadi 81,03. Sebelum dilakukan tindakan, siswa yang memperoleh nilai di atas KKM (≥70) hanya 9 siswa 
(30%). Pada siklus I meningkat menjadi 20 siswa (66,67%) dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 27 siswa 
(90%). Simpulan dari penelitian ini adalah penggunaan metode mind mapping dapat meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran dan pemahaman konsep struktur bumi pada siswa kelas V SD Negeri Banaran 04 Grogol 
Sukoharjo tahun ajaran 2015/2016. 
Kata Kunci: pemahaman konsep struktur bumi, metode mind mapping. 
Pemahaman sangat penting ditanam-
kan pada siswa karena untuk mencapai suatu 
tujuan belajar tertentu harus memahami terle-
bih dahulu materi dan hal-hal lainnya yang 
berhubungan dengan tujuan pembelajaran. 
Hal terpenting dalam pencapaian tujuan pem-
belajaran adalah siswa mampu memahami 
sesuatu berdasarkan pengalaman belajarnya. 
Kemampuan pemahaman merupakan suatu 
hal yang sangat fundamental karena dengan 
pemahaman akan dapat mencapai pengetahu-
an prosedur. 
Sudjana (2014: 24) menjelaskan bahwa  
pemahaman adalah menjelaskan dengan su-
sunan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca 
atau didengarnya, memberi contoh lain dari 
yang telah dicontohkan, atau menggunakan 
petunjuk penerapan pada kasus lain. Kesang-
gupan memahami setingkat lebih tinggi dari-
pada pengetahuan, namun tidak berarti bah-
wa pengetahuan tidak perlu ditanyakan se-
bab untuk dapat memahami perlu terlebih da-
hulu mengetahui atau mengenal. 
Sagala (2009: 71) mendefinisikan bah-
wa konsep adalah buah pemikiran seseorang 
atau sekelompok orang yang dinyatakan da-
lam definisi sehingga melahirkan produk pe-
ngetahuan meliputi prinsip, hokum dan teori. 
Siswa yang menguasai konsep dapat meng-
golongkan dunia sekitarnya menurut konsep 
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tersebut. Memahami konsep berarti memaha-
mi sesuatu yang abstrak sehingga mendorong 
siswa untuk berpikir lebih mendalam. 
Agustina dan Tika (2013: 200) menya-
takan bahwa struktur bumi merupakan bagi-
an-bagian yang menjadi penyusun bumi. La-
pisan struktur bumi dibagi menjadi tiga bagi-
an yaitu kerak bumi, selubung atau mantel 
bumi, dan inti bumi. Bumi merupakan satu-
satunya planet yang dapat dihuni oleh berba-
gai jenis makhluk hidup. 
Berdasarkan pendapat para ahli terse-
but dapat disintesiskan bahwa pemahaman 
konsep struktur bumi adalah kemampuan sis-
wa yang berupa pemahaman sejumlah defi-
nisi atau arti tentang alam sekitar beserta isi-
nya termasuk bagian-bagian yang menjadi 
penyusun bumi. Siswa tidak hanya sekedar 
mengetahui atau mengingat sejumlah konsep 
struktur bumi yang dipelajari, tetapi mampu 
mengungkapkannya kembali ilmu yang telah 
diperoleh baik dalam bentuk ucapan maupun 
tulisan kepada orang lain sehingga orang lain 
tersebut benar-benar mengerti apa yang di-
sampaikan. 
Hasil pratindakan di kelas V SD Negeri 
Banaran 04 Grogol Sukoharjo tahun ajaran 
2015/2016 mengenai pemahaman konsep pa-
da materi struktur bumi yaitu nilai rata-rata 
siswa sebesar 59,5 dari Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sebesar 70. Dari 30 siswa, 
sebanyak 21 siswa atau 70% masih memper-
oleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Mi-
nimal (KKM). Sedangkan jumlah siswa yang 
lulus atau nilainya melebihi Kriteria Ketun-
tasan Minimal (KKM) yaitu 9 siswa atau 
30%. Hal ini membuktikan bahwa pemaham-
an konsep materi struktur bumi kelas V SD 
Negeri Banaran 04 Grogol Sukoharjo tahun 
ajaran 2015/ 2016 masih rendah.  
Berdasarkan beberapa kegiatan peng-
amatan yang telah dilaksanakan, yaitu tes 
pemahaman awal (pretest) dan wawancara 
dengan guru dan siswa, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa faktor yang mempengaru-
hi rendahnya pemahaman konsep siswa meli-
puti faktor intern dan faktor ekstern. Faktor 
intern berasal dari dalam diri siswa yang me-
liputi konsentrasi, perhatian, dan antusias sis-
wa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Saat kegiatan pembelajaran berlangsung ti-
dak sedikit siswa yang melamun, tidak kon-
sentrasi, dan bercanda dengan temannya, se-
hingga tidak dapat menyerap secara optimal 
materi yang disampaikan oleh guru. Kebo-
sanan siswa dipengaruhi oleh faktor ekstern, 
yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa. 
Salah satu faktor ekstern disini adalah guru, 
dimana saat menyampaikan materi pelajaran 
guru lebih menekankan pada metode cera-
mah, sehingga pembelajaran yang dilaksana-
kan menjadi kurang bervariasi. 
Solusi permasalahan tersebut adalah 
guru perlu melakukan sebuah inovasi pembe-
lajaran agar pemahaman konsep siswa terha-
dap materi struktur bumi dapat meningkat se-
cara optimal. Inovasi tersebut dapat merubah 
pembelajaran dari yang semula berpusat pada 
guru, yang menyebabkan siswa merasa bosan 
dan jenuh saat mengikuti pembelajaran me-
nuju pada pembelajaran yang aktif, inovatif, 
kreatif, menyenangkan dan berkesan. Salah 
satu upaya inovatif untuk memaksimalkan 
pemahaman konsep ialah dengan memetakan 
konsep-konsep atau membuat peta konsep. 
Metode mind mapping sangat tepat diaplika-
sikan dalam pembelajaran IPA materi struk-
tur bumi. 
Buzan (2013: 4) menyebutkan bahwa 
mind mapping adalah cara mencatat yang 
kreatif, efektif, dan secara harfiah akan “me-
metakan” pikiran-pikiran kita. Dapat dikata-
kan bahwa mind mapping merupakan peta 
rute yang hebat bagi ingatan, memungkinkan 
kita menyusun fakta dan pikiran sedemikian 
rupa sehingga cara kerja alami otak dilibat-
kan sejak awal. Ini berarti mengingat infor-
masi akan lebih mudah dan bisa diandalkan 
daripada menggunakan teknik pencatatan tra-
disional. 
Swadarma (2013: 2) mengemukakan 
bahwa mind mapping adalah teknik grafis 
yang kuat yang memberikan kunci universal 
untuk membuka potensi otak. Penggunaan 
mind mapping menggunakan keterampilan 
kata, gambar, nomor, logika, ritme, warna, 
dan ruang kesadaran, serta cara unik yang 
kuat. Dengan demikian, hal tersebut dapat 
memberikan kebebasan kepada peserta didik 
untuk menjelajahi luas tak terbatas dari otak-
nya. 
Liu et al dalam Standard Journal of 
Education and Essay Vol 2 (1) dijelaskan 
bahwa mind mapping can make learning and 
teaching more vivid and thus can promote 
memory retention as well as enchance the 
motivation of the learners (2014: 18). Arti-
nya mind mapping atau pemetaan pikiran da-
pat membuat kegiatan belajar mengajar lebih 
hidup dan dengan demikian dapat meningkat-
kan daya ingat serta meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Mind mapping memungkinkan 
siswa membuat gambar visual untuk mening-
katkan pembelajaran dan dapat digunakan se-
bagai alat metakognitif yang memungkinkan 
mereka untuk membuat hubungan materi de-
ngan cara yang berarti. 
Kesimpulan dari penjelasan tersebut 
adalah metode mind mapping sangat mendu-
kung dalam upaya meningkatkan pemaham-
an konsep struktur bumi siswa karena metode 
mind mapping dapat membantu mengatur 
serta mengorganisasikan informasi yang di-
pelajari atau dipikirkan menjadi sesuatu yang 
sesuai dengan cara kerja alami otak. Metode 
mind mapping dapat digunakan untuk me-
ringkas materi pelajaran dan membuat kegi-
atan belajar anak menjadi lebih efektif, efisi-
en, dan menyenangkan. Anak lebih memaha-
mi materi yang dipelajarinya. Pemahaman 
merupakan kunci awal masuknya segala ilmu 
pengetahuan ke dalam otak anak, sebelum di-
olah lebih lanjut, misalnya dengan dihafal, 
dianalisis, atau dikembangkan lebih lanjut 
dalam kegaiatan belajarnya. Metode Mind 
mapping menyajikan informasi yang terhu-
bung dengan topik sentral, dalam bentuk kata 
kunci, gambar (simbol), dan warna.  
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Banaran 04 Grogol Sukoharjo. Subjek 
penelitian adalah guru dan siswa kelas V ber-
jumlah 30 siswa yang terdiri dari 17 siswa 
putra dan 13 siswa putri. Penelitian ini dilak-
sanakan pada semester genap tahun ajaran 
2015/2016 dalam jangka waktu enam bulan, 
yaitu pada bulan Januari sampai Juni 2016, 
tepatnya pada semester II tahun ajaran 2015-
2016. Penelitian yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan model siklus. Penelitian ini di-
laksanakan dalam dua siklus, setiap siklus 
terdiri dari dua pertemuan dan setiap perte-
muan terdiri dari empat tahapan, yaitu tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap obser-
vasi, dan tahap refleksi. 
Sumber data pada penelitian ini berupa 
sumber data primer, yaitu guru kelas V dan 
siswa kelas V, serta sumber data sekunder 
yaitu observasi, wawancara, dokumen, dan 
tes. Validitas yang digunakan adalah triangu-
lasi sumber dan triangulasi teknik serta vali-
ditas isi. Teknik analisis data menggunakan 
model analisis interaktif, yang terdiri dari 
empat komponen, yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
 
HASIL 
Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti 
melakukan tes pada kondisi awal, observasi, 
dan wawancara. Berdasarkan hasil kegiatan-
kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
nilai pemahaman konsep struktur bumi siswa 
tergolong rendah. Hal tersebut terbukti dari 
sebagian siswa masih belum mencapai KKM 
≥ 70. Rendahnya pencapaian kompetensi ter-
sebut dapat dilihat melalui Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Nilai Pemahaman Konsep Struk-
tur Bumi Pratindakan 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
35-41 3 10 
42-48 2 6,67 
49-55 5 16,67 
56-62 5 16,67 
63-69 6 20 
70-76 9 30 
Jumlah 30 100 
Nilai Rata-Rata Klasikal   59,5 
Ketuntasan Klasikal   30% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1, dida-
pati bahwa rata-rata nilai pemahaman konsep 
struktur bumi pratindakan yaitu 59,5. Siswa 
yang mencapai KKM ≥70 sebanyak 9 siswa 
(30%), sedangkan 21 siswa (70%) belum da-
pat mencapai KKM. Hal tersebut menunjuk-
kan bahwa pemahaman konsep struktur bumi 
siswa masih rendah. 
Pelaksanaan pemahaman konsep struk-
tur bumi pada siklus I dengan menggunaan 
metode mind mapping menunjukkan adanya 
peningkatan. Hal ini terbukti dari adanya pe-
ningkatan nilai selama siklus I, dapat dilihat 
melalui Tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Nilai Pemahaman Konsep Struk-
tur Bumi Siklus I 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
50-56 5 16,67 
57-63 2 6,67 
64-70 6 20 
71-77 5 16,67 
78-84 7 23,33 
85-91 5 16,67 
Jumlah 30 100 
Nilai Rata-Rata Klasikal   72,03 
Ketuntasan Klasikal   66,67% 
 
Berdasarkan Tabel 2 tersebut, didapati 
bahwa adanya peningkatan pemahaman kon-
sep struktur bumi pada siklus I. Siklus I me-
nunjukkan bahwa siswa yang mencapai Kri-
teria Ketuntasan Minimal (KKM) ≥70 seba-
nyak 20 siswa (66,67%) dan siswa yang ma-
sih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) sebanyak 10 siswa (33,33%) dengan 
nilai rata-rata kelas yaitu 72,03. 
Indikator kinerja penelitian ini adalah 
jumlah siswa yang nilainya di atas KKM ≥70 
dapat mencapai 80% dari 30 siswa. Sehingga 
perlu ditindaklanjuti pada siklus II. Hasil pe-
nelitian pada siklus II dapat dilihat melalui 
Tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Nilai Pemahaman Konsep Struk-
tur Bumi Siklus II 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
56-62 2 6,67 
63-69 1 3,33 
70-76 7 23,33 
77-83 6 20 
84-90 11 36,67 
91-97 3 10 
Jumlah 30 100 
Nilai Rata-Rata Klasikal   81,03 
Ketuntasan Klasikal   90% 
 
Berdasarkan data Tabel 3 tersebut, di-
dapati bahwa adanya peningkatan pada siklus 
II. Hal tersebut terbukti dari adanya pening-
katan nilai di siklus II. Pada tindakan di sik-
lus II, siswa yang mencapai KKM ≥70 me-
ningkat menjadi 27 siswa (90%) dari jumlah 
siswa seluruhnya, dan rata-rata nilai kelas 
menjadi 81,03. Hal ini membuktikan bahwa 
indikator kinerja penelitian, yaitu ketercapai-
an KKM ≥70 sebanyak 80% telah terpenuhi. 
Dengan demikian tindakan yang diberikan 
selama penelitian dikatakan telah berhasil. 
 
PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil pengamatan dan 
analisis data yang telah diperoleh, dapat di-
nyatakan bahwa pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode mind mapping dapat 
meningkatkan pemahaman konsep tentang 
struktur bumi pada siswa kelas V. Hal terse-
but sesuai dengan pendapat Edward (2009: 
64) yang menyatakan bahwa ming mapping 
adalah cara paling efektif untuk memasuk-
kan, menyimpan, dan mengeluarkan data dari 
atau ke otak. Mind Mapping dapat diterapkan 
pada setiap aspek kehidupan dimana pening-
katan belajar dan berpikir lebih jelas akan 
meningkatkan kinerja manusia. Pernyataan 
tersebut senada dengan pendapat Al-Tabany 
(2014: 185) bahwa mind mapping adalah 
ilustrasi grafis konkret yang mengindikasikan 
bagaimana suatu konsep tunggal dihubung-
kan ke konsep lain pada kategori yang sama. 
Konsep sebagai suatu abstraksi dari serang-
kaian pengalaman yang didefinisikan sebagai 
suatu kelompok objek atau kejadian. Siswa 
yang menguasai konsep akan dapat menggo-
longkan dunia sekitarnya menurut konsep itu, 
missalnya menurut warna, bentuk, besar, dan 
jumlah. 
Data yang diperoleh dari kegiatan pra-
siklus, siklus I, dan siklus II kemudian dikaji 
dengan menganalisis data-data tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan meto-
de mind mapping dapat meningkatkan kuali-
tas proses pembelajaran dan pemahaman 
konsep struktur bumi pada siswa kelas V SD 
Negeri Banaran 04 Grogol Sukoharjo tahun 
ajaran 2015/ 2016. Hal ini dibuktikan dengan 
meningkatnya kualitas proses pembelajaran 
meliputi: kinerja guru, aktivitas siswa, dan 
ketuntasan siswa. Peningkatan kualitas pro-
ses pembelajaran tersebut, berpengaruh pada 
meningkatnya pemahaman konsep struktur 
bumi. Peningkatan kualitas proses pembela-
jaran terjadi dari tahap pratindakan hingga 
siklus II. Peningkatan pemahaman konsep 
struktur bumi dapat dilihat dari pencapaian 
nilai rata-rata dan presentase ketuntasan kla-
sikal siswa tentang pemahaman konsep struk-
tur bumi mulai dari pratindakan, siklus I, dan 
siklus II. 
Pernyataan tersebut dibuktikan melalui 
perbandingan hasil sebelum dan sesudah di-
laksanakan tindakan yang dapat dilihat mela-
lui Tabel 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Data Perkembangan Nilai 
Keterangan 
Kondisi 
Prasiklus Siklus I Siklus II 
Nilai 
Tertinggi 
75 90 96 
Nilai 
Terendah 
35 50 56 
Nilai Rerata 59,5 72,03 81,03 
Ketercapaian 
(%) 
30 66,67 90 
 
Pada tes prasiklus, siswa yang  menca-
pai KKM ≥70 sebanyak 9 siswa atau 30% 
dengan rata-rata 59,5. Kurangnya pencapaian 
kompetensi tersebut dikarenakan pembelajar-
an yang berlangsung tidak ada kesesuaian an-
tara metode, media, dan kondisi siswa. Hal 
tersebut mengakibatkan pemahaman konsep 
struktur bumi siswa kurang sehingga penca-
paian kompetensi tidak terpenuhi. Setelah di-
berikan tindakan pada siklus I, siswa yang 
mencapa KKM meningkat menjadi 66,67% 
atau 20 siswa, dengan rata-rata kelas 72,03. 
Meskipun nilai rata-rata kelas meningkat, na-
mun belum mencapai indikator penelitian. 
Hal tersebut terjadi dikarenakan bebe-
rapa kendala, yaitu kendala dari guru dan 
siswa. Kendala yang dialami guru antara lain 
yaitu pada pemberian materi guru kurang 
memberikan contoh pada kehidupan sehari-
hari, kurangnya pembatasan waktu dalam se-
tiap kegiatan pembelajaran, guru kurang me-
libatkan siswa dalam pemanfaatan sumber 
belajar, guru belum melaksanakan pembela-
jaran dengan runtut, khususnya dalam pene-
rapan metode mind mapping dan kurangnya 
pemberian motivasi kepada siswa. Sedang-
kan kendala yang dialami oleh siswa yaitu 
masih ada beberapa siswa yang belum meng-
uasai penggunaan metode mind mapping, be-
berapa siswa belum terampil dalam menyele-
saikan tugas yang diberikan oleh guru dan 
pengguaan metode yang digunakan. Kendala 
lain yang dihadapi oleh siswa adalah pengua-
saan pengelompokkan konsep-konsep. Upaya 
untuk memperbaiki tindakan pada siklus I, 
maka dilakukan tindakan pada siklus II.  
Berdasarkan tabel 3, didapati bahwa in-
dikator penelitian pada siklus II sudah terpe-
nuhi. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya 
berbagai peningkatan yang terdapat pada sik-
lus II. Pada siklus II, siswa yang mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimlal (KKM) ≥70 se-
banyak 27 siswa  atau 90%. Peningkatan ini 
didukung dengan nilai rata-rata kelas 81,03.  
Peningkatan tersebut terjadi dikarena-
kan guru dan siswa mampu melaksanakan 
pembelajaran dengan metode mind mapping 
dengan baik dan mampu mengatasi kendala 
yang terjadi pada siklus I. Pencapaian kom-
petensi tersebut menunjukkan bahwa peng-
gunaan metode mind mapping dalam pembe-
lajaran dapat meningkatkan pemahaman kon-
sep struktur bumi siswa. Pembelajaran lebih 
menekankan proses kreativitas siswa. Metode 
mind mapping membuat siswa lebih mudah 
dalam memahami suatu konsep materi pem-
belajaran yang relatif banyak. Metode mind 
mapping juga memungkinkan siswa untuk 
mengembangkan pola pikir dan kreativitas-
nya melalui pembuatan mapping. Tidak ha-
nya itu metode mind mapping juga mampu 
membantu siswa lebih mudah dalam meneri-
ma dan memahami konsep materi pembela-
jaran yang disampaikan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, ma-
ka dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 
menggunakan metode mind mapping dapat 
meningkatkan pemahaman konsep struktur 
bumi siswa. Metode mind mapping berorien-
tasi pada pemahaman dan kreatifitas siswa. 
Metode mind mapping menekankan pengua-
saan siswa terhadap pemetaan konsep-konsep 
yang terdapat dalam materi struktur bumi. 
Menggambar dan mewarnai merupakan salah 
satu kegiatan favorit bagi siswa. Penggunaan 
metode mind mapping mampu mengoptimal-
kan gaya belajar siswa yaitu dengan meme-
takkan konsep-konsep yang terdapat pada 
materi struktur bumi, kemudian disajikan da-
lam bentuk gambar, garis, dan warna. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian pembela-
jaran, maka dapat disimpulkan bahwa dengan 
penggunaan metode mind mapping dapat me-
ningkatkan kualitas proses pembelajaran dan 
pemahaman konsep struktur bumi  pada sis-
wa kelas V SD Negeri Banaran 04 Grogol, 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2015/2016 
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